Satgas Covid-19 Bombana Uji
Swab Serentak Ratusan Warga

Rumbia, SultraNET. | Gugus Tugas Percepatan Penanggulangan Covid-19
Kabupaten Bombana melakukan uji Swab terhadap 300 an warga secara
serentak di tiga lokasi berbeda, Kamis (21/5/2020)

Ditemui disalah satu lokasi Uji Swab area Ex MTQ Taman Kota Bombana, Juru
Bicara Satgas Covid-19 Bombana. Heryanto A Nompa menyebut pengambilan
sampel Swab kali ini merupakan yang terbesar di Sulawesi Tenggara.

“Ini pengambilan sampel terbesar di Sultra dan dikerjakan oleh tenaga
Analis kesehatan lokal Bombana,” Tutur Ketua PPNI Sultra itu.

Heriyanto Menyebut Pengambilan sampel dapat dilakukan analis kesehatan
Bombana secara mandiri karena pada pengambilan sampel sebelumnya oleh Tim
dari Provinsi Sulawesi Tenggara para tenaga medis tersebut sudah diajari tata
cara pengambilan sampel tersebut.
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“Tim Provinsi hanya membawa alat dan memantau para analis kita
bekerja, kemudian membawa hasilnya untuk di kirim ke laboratorium di
Makassar,” Beber Pencetus Program Nasional Satu Desa Satu Perawat
itu.

Dari 300 an orang yang di uji Swab hari ini lanjutnya, merupakan warga yang
melakukan kontak erat dengan dengan positif Covid-19 kluster Pesantren
Temboro dan warga dari Kluster Baru KM. Lapulu.

“Pengambilan sampel sendiri Kkita lakukan di tiga titik berbeda yaitu di
Kecamatan Kabaena Utara, Kecamatan Rumbia dan di Poleang
Selatan,” Jelasnya.

Sedangakan terhadap 62 orang positif Covid-19 yang saat ini dilakukan karantina
di Rusunawa Bombana tambahnya, saat ini telah dilakukan uji Swab kedua
selama 2 hari berturut turut untuk memastikan apakah mereka sudah sembuh
dari virus Covid-19 atau belum.



” Dari dua kali tes selama dua hari berturut turut, kalau hasil kedua
duanya adalah negatif maka dinyatakan sembuh dan jika salah satunya
hasilnya masih positif maka dinyatakan belum sembuh sehingga
dilakukan lagi karantina 14 hari,” Tutupnya

Untuk diketahui adapun sebaran warga yang dilakukan Swab hari ini yaitu dari
Kecamatan Poleang 2 orang, Lantari Jaya 7, Mataoleo 30, Kabaena Timur 9,
Kabaena Utara 24, Poleang Utara 15, Poleang Tenggara 5, Poleang Selatan 22,
Rarowatu 18 Poleang Tengah 65, Rumbia 25 dan Rarowatu Utara 22 orang dan
Positif Covid-19 di Rusunawa 62 orang. (IS)

Kadis Perindag Sultra Turun
Langsung Bagikan Sembako di
Bombana.

Rumbia, SultraNET. | Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (Disperindag) Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra), berbagi
sembako kepada warga yang terdampak pandemi COVID-19 di area pasar sentral
Tadoha Mapaccing, Kabupaten Bombana. Senin (18/5/2020).

Ada 1.000 paket sembako diberikan langsung oleh Dinas Disperindag Provinsi
kepada perwakilan warga, di antaranya dari pedagang mainan anak-anak, sepatu,
pakaian, serta pedagang usaha mickro.

Kepala Dinas Perindag Sultra. Sitti Saleha, menyebutkan bantuan paket sembako
ini sebagai bentuk perhatian dan kepedulian kepada pada pedagang yang saat ini
kondisi ekonominya lesuh akibat pandemi Covid-19.
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“Bantuan paket sembako ini merupakan tahap pertama yang tersebar di
17 Kabupaten dan Kota se Sultra, Semoga bantuan ini bisa bermanfaat
bagi masyarakat dan memenuhi sedikit kebutuhan mereka di tengah
pandemi Covid-19,” harap Sitti Saleha.

Mantan Pj. Bupati Bombana itu menambahkan, karena jumlah paket sembakonya
terbatas sehingga jauh sebelum dilakukan pembagian ini terlebih dahulu dinas
perindagkop Kabupaten mendata pedagang yang benar-benar layak diberikan.

“Selain itu, paket sembako pun diberikan bagi warga yang terdampak
secara ekonomi akibat pandemi Covid-19. Adapun uraian sembako
perpaketnya ialah. Beras 5 kg, minyak Goreng 6 liter, gula pasir 1 kg,
tepung terigu 2 kg, mie instan 2 dus/pak, ikan kaleng 10 kaleng dan
susu kental manis 2 kaleng.” Terangnya.

Senada dengan Saleha. Kadis Perindagkop Bombana, Azis Fair. Berharap
sumbangan sembako ini bisa bermanfaat dan sedikit membantu kebutuhan warga
di tengah lesuhnya ekonomi saat wabah Covid-19 seperti sekarang.

“Namun tidak hanya Pasar Sentral Tadoha Mapaccing akan dilakukan,
semaksimal mungkin kami berusaha menjangkau pasar-pasar
tradisional lainnya yang ada di Bombana seperti wilayah Poleang,
Rarowatu dan Kabaena. Bantuan ini tidak terlalu banyak, tapi semoga
bisa membantu dan bermanfaat bagi warga,” Tutup Azis Fair. (HIM)

Kendaraan PT. Jhonlin Bebas
Keluar Masuk Bombana Tanpa
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Pemeriksaan, Masyarakat Biasa
Tak Lengkap Dipulangkan

Rumbia, SultraNET. | Perilaku arogansi dan ketidak patuhan terhadap
protokol kesehatan untuk mengantisipasi penyebaran virus corona terus
dipertontonkan oleh para karyawan PT. Jhonlin Batu Mandiri sebuah
perusahaan yang tengah berinvestasi di bidang perkebunan dan pabrik
tebu di Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara ketika melalui
pos Satgas Covid-19 Perbatasan Bombana-Konsel saat hendak masuk atau
keluar Bombana.

Berdasarkan pantauan awak media SultraNET.com kendaraan perusahaan yang
lalu lalang keluar masuk Bombana itu tidak singgah untuk dilakukan pemeriksaan
berkas dan suhu tubuh sebagaimana diterapkan kepada para pengguna
kendaraan lainnya.

Anehnya para aparat keamanan yang berjaga dan sejumlah petugas
Satgas covid-19 seolah tak berdaya dengan kondisi tersebut dan
membiarkan mobil mobil truk tersebut bebas lalu lalang keluar masuk.

Salah satu warga pengguna jalan yang hendak masuk Bombana usai dilakukan
pemeriksaan suhu dan kelengkapan administrasi mengatakan perlakuan yang
diberikan kepada sopir mobil kendaraan milik PT. Jhonlin tidak mencerminkan
keadilan dan terkesan mengistimewakan Pihak Perusahaan seolah mereka kebal
dan bersih dari ancaman virus corona.
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Ia menyebut jika hal ini terus dilakukan maka percuma saja ada pembatasan dan
pengetatan keluar dan masuk Bombana kepada masyarakat umum karena
hasilnya akan sia sia saja.

“Anehnya Pak, masyarakat yeng hendak masuk di perketat, kalau
kelengkapan administrasi tidak dipenuhi kami di suruh balik,
sebaliknya kenapa mobil perusahaan tidak di periksa bebas saja keluar
masuk. ini Tidak benar Pak !,” Tuturnya sembari meminta namanya
tidak Dipublikasi.

Sementara itu, Syharil salah seorang sekuriti PT. Jhonlin yang di tugaskan oleh
perusahaan melakukan pemantauan di pos tersebut mengungkapkan bahwa ia
hanya diperintahkan untuk memantau keamanan di pos satgas PPA dan tidak
berhak memberhentikan kendaraan perusahaan tersebut.



Security PT. Jhonlin saat melakukan pemantauan di Pos Satgas Perbatasan

Ia menyebut kendaraan perusahaan telah melakukan kegiatan ini sejak lima hari
yang lalu dan tidak dilakukan pemeriksaan kelengkapi surat izin dan surat
keterangan lainya dan bakal dilakukan pemeriksaan setelah tiba di area
perusahaan.

“Tugas kami disini hanya disuruh memantau keamanan kendaraan
perusahaan yang hendak masuk sedangkan pemeriksaan kesehatan
sopir dan karyawan di mobil akan dilakukan di dalam (area
perusahaan.red) dan melaporkan hasilnya ke Satgas Kecamatan Lantari
Jaya,” Jelasnya

Sementara itu dikonfirmasi terpisah via telepon, Juru Bicara Satgas Covid-19
Kabupaten Bombana Heryanto, SKM mengungkapkan apa yang dilakukan
perusahaan tidak dibenarkan karena protokol kesehatan tidak hanya berlaku bagi
masyarakat umum saja namun berlaku pula untuk semua yang hendak melintas
masuk termasuk kendaraan milik PT. Jhonlin.



” Kalau tidak memiliki surat izin tidak boleh masuk, harus balik tidak
boleh masuk kalau kelengkapan administrasinya tidak dilenggkapi,”
ungkap herianto

Ketua PPNI Sultra dengan tegas menyampaikan bahwa sesuai protokol kesehatan
seharusnya mereka berhenti dan di lakukan pemeriksaan mulai dari surat izin jika
dia dari perusahaan maka ada kelengkapan lain yang jadi pendukung yang harus
dipenuhi.

“Jangan main main dengan masalah ini, dan agar anggota Satgas
dilapangan dalam pemeriksaan tidak tebang pilih semua kendaraan
tetap ditahan ditanyakan surat kelengkapannya jangan dikasi lewat
masuk begitu saja. Harus ikuti protokol kesehatan,” Tegasnya

Pencetus Program Nasional Satu Desa Satu Perawat itu mengingatkan, kendati
Perusahaan memiliki prosedur internal pencegahan covid-19 dan menyampaikan
hasilnya ke Satgas hal itu tidak kemudian menggugurkan kewajiban mereka
untuk patuh dan taat pada protokol yang diterapkan di pos perbatasan.

“Toh kalau mereka lengkap juga tidak akan kita persulit, jadi saya
ingatkan mereka tetap wajib dilakukan pemeriksaan sama perlakuannya
dengan pengguna jalan lain yang hendak masuk atau keluar Bombana,”
Tutupnya. (Efendi *)

Fokus Penanganan Covid-19, HUT
ke-36 Sultra Tanpa Perayaan

Kendari, SultraNET. | Peringatan hari ulang tahun (HUT) ke-56 Provinsi
Sulawesi Tenggara yang jatuh pada Senin 27 April besok, yang biasanya
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digelar di halaman Kantor Gubernur Sultra dengan menggelar berbagai
pertandingan Olah raga dan lomba Kesenian antara OPD, Pameran
Pembangunan dan lainnya ditiadakan atau tanpa perayaan.

Berdasarkan rilis Diskominfo Sultra yang diterima media ini, Minggu, (26/4/2020)
menyebutkan, keputusan tersebut diambil atas pertimbangan Percepatan
Penanganan Covid 19.

Gubernur Ali Mazi saat memimpin Rapat pembentukan panitia HUT ke-56 Sultra
menyebutkan bahwa sebagai ungkapan rasa syukur Pemerintah Sulawesi
Tenggara yang telah berusia 56 tahun, dan bertepatan bulan suci Ramadhan 1441
H, maka Gubernur, Wakil Gubernur, Ketua DPRD, anggota Forkopimda Sulawesi
Tenggara, dan seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Lingkup Pemerintah
Provinsi Sulawesi Tenggara Akan Fokus pada kegiatan - kegiatan yang bersifat
sosial dan pelayanan kesehatan.

“Pelayanan kesehatan dimaksud dalam rangka upaya Pencegahan,
Percepatan, dan Penanganan Covid 19 di Bumi Anoa Provinsi Sulawesi
Tenggara yang Kkita cintai dan banggakan,” ungkap Gubernur Ali Mazi.

Sekertaris Gugus Tugas Covid 19 Sultra, Laode Ahmad merinci Adapun kegiatan
sosial HUT Sultra Ke 56 adalah berupa pemberian bantuan Sembako berdasarkan
data dari Dinas Sosial, Dinas Nakertrans, dan Dinas Catatan Sipil Prov Sultra.

“Mekanisme penyalurannya tetap mengacu pada protokol kesehatan
Covid 19,” Singkatnya.

Pada kesempatan tersebut Gubernur Sultra H. Ali Mazi, SH. dan Wakil Gubernur
Sultra Dr. H. Lukman Abunawas, SH. MSi., Ketua DPRD Sultra, dan Anggota
Forkopimda Sultra mengucapkan Selamat Hari Ulang Tahun ke 56 Provinsi
Sulawesi Tenggara tahun 2020.

(Awal Kurniawan)




Bupati Tafdil Dituding Tak Beri
Contoh Baik, Kelola Satgas Seperti
Panitia HUT

Rumbia, SultraNET. | Bupati Bombana H. Tafdil dituding tidak
memberikan contoh baik kepada masyarakat Bombana, pasalnya saat
orang nomor satu di daerah penghasil emas itu baru tiba setelah
melakukan perjalanan kezona merah covid-19 ia tidak mengisolasi diri
sebagaimana yang di gembar semborkan Satgas, ia justru sempat berada
di Kantor Satgas Kabupaten.

Wakil Ketua DPRD Bombana, Iskandar, SP menyebut tindakan Bupati Bombana
selaku Ketua Satgas Percepatan Penanganan Covid-19 Kabupaten yang
mengabaikan prosedur orang tiba dari zona merah dapat membahayakan
keselamatan orang banyak.

“Karenanya saya mengajak Ketua Satgas Kabupaten untuk tidak
mengelola Satgas ini seperti kegiatan kepanitian HUT (Hari Ulang
Tahun.red), sebab ini hidup orang dipertaruhkan,” Cetusnya

Politisi sekaligus Ketua Partai Kebangkitan Bangsa Bombana itu menyebut apa
yang dilakukan satgas seperti memberikan himbauan untuk sosial distance,
patroli masker, hindari kerumunan, himbauan tidak ibadah jamaah dimasjid
semuanya hanya bersifat lokalistik atau mengikat bagi orang dalam kampung
Bombana saja.

“Faktanya beberapa dari anjuran tersebut dilanggar oleh pemerintah
sendiri,” Bebernya.

Iskandar memberi contoh, Kedatangan Kapal pengangkut Ratusan Kendaraan,
Alat berat dan helikopter milik PT. Jhonlin yang diduga mengabaikan prosedur
penanganan covid-19 tidak dapat dibenarkan dengan alasan apapun.

“Kalau benar bahwa tidak ada pemeriksaan dengan alasan karena
mereka sudah di rapit tes dari daerah asal atau di kapal oleh mereka
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sendiri ini sejatinya, mereka datang di Kita jadi protokoler kita yang
atur dan menyesuaikan aturan kita,” Geramnya.

Ia menyebut perlakuan terhadap orang datang atau pelaku perjalanan yang
ditangani hanya dengan sistim mencatat nama, tes suhu tubuh lalu diperintahkan
isolasi mandiri yang konon akan dikontrol tim satgas atau medis tujuan sudah
tidak relevan lagi dengan tingkat keseriusan ancaman covid-19 saat ini.

“Sejak awal DPRD Bombana telah mendorong dilakukan isolasi 14 hari
yang terkontrol, apa lagi kejadian dipelabuhan itu pelaku perjalanan
lintas propinsi, lintas zona merah dan lintas tansmisi lokal sudah
seharunya di Isolasi dulu,” Tegasnya.

Untuk itu Aleg asal Kabaena ini menghimbau agar kerja satgas yang dipimpin
Bupati Tafdil langsung ini lebih bekerja konprehensif dan tidak amatiran karena
masyarakat sebutnya butuh dibangkitkan optimismenya melalui kerja kerja yang
terukur dan serius.

“Semua itu terpulang kepada Bupati sebagai Ketua Satgas karena Kkita
tahu persis bahwa di Bombana ini semua hal tergantung Bupati,”
Imbaunya.

“Jangan hanya berpaku pada ritme anjuran pemerintah pusat, gunakan
kewajiban sebagaimana amanat UUD 45 yaitu melindungi segenap
bangsa dan seluruh tumpah darah”, Pungkasnya (1S).

Putus Mata Rantai Covid-19,
Pemerintah dan Pemuda Desa
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Mataiwoi Lakukan Penyemprotan
Desinfektan

Kendari, SultraNET. | Untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19,
Pemerintah dan Pemuda Desa Mataiwoi, Kecamatan Angata, Kabupaten
Konawe Selatan melakukan penyemprotan desinfektan di beberapa
Fasilitas Umum , Minggu (19 April 2020).

Selain fasilitas layanan umum, penyemprotan desinfektan yang dipimpin langsung
Kepala Desa Mataiwoi dan masing masing kepala dusun itu juga dilakukan pada
Rumah warga dan disetiap kendaraan yang melintas masuk di desa.

Suheri, Kepala Desa Mataiwoi mengatakan Penyemprotan disinfektan tersebut
merupakan upaya pencegahan dari pihak Desa Mataiwoi dan didukung antusias
masyarakat, terbukti, warga khususnya para pemuda spontan ikut membantu
proses penyemprotan pencegahan penyebaran Covid 19.

“Sejak Keluarnya himbuan dari pihak Kecamatan Terkait Pencegahan Covid-19 di
seluruh wilayah Kecamatan Angata, kami langsung melakukan gerakan sosial
yakni dengan melakukan penyemprotan desinfektan ke beberapa kawasan
umum,” Sebutnya.

Dukungan yang diberikan masyarakat dalam pencegahan penyebaran Covid 19
tak hanya dukungan moral. Sejumlah warga juga Bersedia meminjamkan
beberapa fasilitas penyemprotan di anataranya Tangki dan bantuan tenaga
lainnya.

“Karena dalam pandemik covid 19 ini perlu adanya pencegahan, karena
lebih baik mencegah daripada mengobati,” Singkatnya.

Sementara itu Sarman salah satu tokoh pemuda setempat mengaku sangat
antusias dalam agenda pencegahan ini, Ia menyebut sebagai masyarakat
sekaligus Anggota LPM ia berharap gerakan seperti ini terus berlanjut guna
memutus rantai penyebaran covid-19.

“Semoga kegiatan sosial ini terus berlanjut untuk memastikan virus itu
tidak menular disini,” Tutur Sarman
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Senada dengan Sarman, Kepala Dusun 4 Sailwan, mengaku sangat berterimah
kasih kepada para pemuda yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan penyemprotan
ini, ia berharap apa yang dilakukan itu dapat bernilai ibadah.

“Karena apa yang menjadi kegiatan hari ini murni untuk kemanusiaan
dan Kkita berharap seluruh warga Desa Mataiwoi dapat aman dan bebas
dari Virus Corona ini,” Pungkasnya (Awal Kurniawan)

Ketum HIPMI Pinjamkan Satu,
Hotel Tempat Isolasi dan
Karantina

Kendari, SultraNET. | Ketua Umum Himpunan Pengusaha Muda Indonesia
(HIPMI), Mardani H. Maming, bersama Yayasan 69 meminjamkan Hotel
Medina di Pagatan, Kabupaten Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan,
sebagai tempat isolasi dan karantina pasien Covid-19.

Hotel Medina merupakan salah satu hotel terbaik di Kabupaten Tanah Bumbu.
Hotel yang berdiri di kawasan pesisir Pantai Pagatan itu memiliki 33 kamar
ditambah beberapa ‘cotage’.

Mardani mengatakan hotel itu akan dipinjamkan selama masih dibutuhkan oleh
pemerintah daerah dalam upaya penanganan Covid-19.

“Kami pinjamkan selama masih dibutuhkan. Mungkin sampai 3 bulan,”
kata Mardani, Selasa (7/4).

Langkah Mardani untuk meminjamkan hotel tersebut merupakan bentuk
kepedulian sekaligus keprihatinan terhadap mewabahnya virus Covid-19 di
Kabupaten Tanah Bumbu.
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Mantan Bupati Tanah Bumbu itu sudah melakukan pertemuan dengan jajaran
pemerintah daerah. Pertemuan dilakukan di kediaman pribadinya di Jalan
Manggis, Batulicin, Selasa (7/4) hari ini.

Pertemuan itu dihadiri anggota DPR RI Syafruddin H. Maming, Bupati Tanah
Bumbu Sudian Noor, Ketua DPRD Tanah Bumbu, Supiansyah, Kapolres Tanah
Bumbu AKBP Sugianto Marweki, Sekda Rooswandi Salem dan Forum Komunikasi
Pimpinan Daerah.

Dalam pertemuan itu, Mardani dan sejumlah pejabat lainnya tampak mengenakan
masker dan menjaga jarak satu sama lain.

Mardani melanjutkan, saat ini juga Hotel Medina sedang dalam proses persiapan
untuk disulap menjadi tempat isolasi dan karantina pasien Covid-19.

“Ini sedang dipersiapkan langsung dengan cepat dan mengikuti
standart WHO dalam SOP nya supaya besok atau paling lambat lusa
sudah bisa digunakan,” ungkapnya.

Ketua Harian Penanganan Covid-19 Kabupaten Tanah Bumbu, Rooswandi Salem,
memberikan apresiasi yang besar kepada Ketua Umum HIPMI dan Yayasan Haji
Maming yang telah bersedia meminjamkan Hotel Medina.

“Ini bantuan yg sangat strategis dan sangat diperlukan oleh pemerintah
dalam menangani Covid-19. Kami atas nama pemerintah daeerah dan
masyarakat mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya,” kata
Rooswandi Salem.

Rooswandi yang juga menjabat sebagai Sekda Tanah Bumbu mengatakan setiap
ruangan di hotel tersebut akan diubah menjadi tempat karantina warga berstatus
orang dalam pemantauan (ODP).

“Ini akan digunakan untuk isolasi atau karantina mandiri bagi
masyarakat berstatus ODP sampai selesai masa isolasi 14 hari. Kalau
dinyatakan negatif akan dipulangkan,” katanya.

Tak sampai di situ, Hotel Medina juga akan difungsikan sebagai tempat isolasi
mandiri petugas medis yang harus dikarantina 14 hari setelah melakukan



pemeriksaan pasien yang memiliki potensi terpapar virus.

Selain Hotel Medina, Pemkab Tanah Bumbu sudah menyiapkan rumah susun di
Gunung Tinggi yang akan dijadikan sebagai ruang isolasi.

“Dengan di berikannya bantuan hotel ini tentu akan lebih baik lagi
pelayanan terhadap para ODP. Kalau mereka diminta isolasi tentu harus
kita berikan fasilitas yang terbaik,” tutup Rooswandi.

Laporan : Awal Kurniawan

Jurnalis Kendari Berbagi Sembako
Gratis

Kendari, SultraNET. | Forum Lintas Media Sulawesi Tenggara
bekerjasama dengan Aliansi Jurnalis Independen Kota Kendari, Ikatan
Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI) Cabang Sulawesi Tenggara, Kanwil
Bulog Sulawesi Tenggara, Geo Gea Mineralindo, Stiker Karya Kesehatan
Kendari, Politeknik Bina Husada Kendari, PT Askrindo Cabang Kendari
dan beberapa donator perorangan memberikan paket sembako gratis ke
puluhan pemulung dan ojek online (Ojol) di Kendari, Jumat (3/4/2020).

Aksi pemberian donasi tersebut dilakukan untuk membantu meringgan kebutuhan
rumah tangga bagi para penerima sembako yang berdampak turunnya
pendapatan ekonomi akibat wabah virus Covid-19 .

Koordinator Forum Lintas Media, Suwarjono mengatakan aksi membagikan paket
sembako tersebut bagian dari upaya membantu pemerintah dalam meringankan
beban warga yang tidak mampu di masa tanggap bencana nasional
penanggulangan wabah virus Covid-19.

“Kami berharap sembako yang berisi beras, gula pasir, minyak goring
dan beberapa jenis bumbu dapur rumah tangga tersebut bisa membantu
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meringankan Ojol, pemulung dan beberapa pondok pesanteren di
Kendari,” katannya.

Aksi bagi bagi sembako gratis ini lanjut Suwarjono, tidak mendatangkan
penerima paket sembako melainkan mengunakan jasa Ojol. Bagi ojol yang
menerima mendapatkan orderan pesanan maka dirinya berhak mendapatkan
paket sembako dan berkewajiban mengantarkan satu paket ke lokasi yang telah
ditentukan oleh pelaksana kegiatan berbagi sembako.

Hal itu sengaja dilakukan, untuk menghindari kumpul-kumpul warga dan
mengikuti ajuran pemerintah setempat.

Untuk sumber dana lanjut Jojon sapaan akrab Suwarjono yang bekerja di Kantor
Berita RI Antarafoto, berasal dari sumbangan dana jurnalis yang ada di Kendari,
seperti AJI Kendari dan IJTI Cabang Sulawesi Tenggara. Sponsor lain juga ikut
membantu, seperti PT Askrindo, Bulog Sultra, Geo Gea Mineralindo (GGM),
Yayasan Politeknik Bina Husada, Stikes Karya Kesehatan Kendari serta sponsor
perorangan.

“Kami akan selalu bersedia jika ada yang membutuhkan jasa kami
(jurnalis) untuk mendistribusikan sembako ke warga yang sangat
membutuhkan. Kami akan melakukan pembagian sembako tahap kedua
minggu kedua di bulan April 2020,” terang Jojon sembari
menambahkan jumlah penerima paket sembako sekitar 300 orang.

Ketua Yayasan Politeknik Bina Husada Kendari Tuti Dharmawaty mengatakan
seharusnya kegiatan aksi sosial seperti pembagian sembako gratis bukan hanya
dari Jurnalis di media cetak, televisi dan online saja yang bergerak namun
alangka bagusnya dilakukan oleh perusahaan-perusahaan swasta yang ada di
Kendari atau di Sulawesi Tenggara.

“Kami salut dengan forum lintas media Kendari dan teman-teman
wartawan telah mengajak kami Yayasan Politeknik Bina Husada Kendari
dan Stikes Karya Kesehatan Kendari untuk andil dalam aksi
kemanusian yang sebagian orang tidak ingin menyibukkan dirinya
dengan berbuat kebaikan ke masyarakat yang memang sangat
membutuhkan,” katanya.



Bagi sekolah perguruan tinggi atau universitas yang ada di Kendari lanjut Tuti,
berharap bisa tergerak melakukan hal serupa yang dilakukan rekan-rekan
jurnalis. Paling tidak kegiatan aksi bagi sembako ini bisa meringan beberapa
pekan misal Ojol dan pemelung akibat wabah virus COVID-19.

“0jol ini harusnya dimasa tanggap darurat virus berada di rumah
namun karena kebutuhan ekonomi keluarga maka dengan berat dan
takut terjangkit virus mereka tetap bekerja dan tentunya hasil mereka
dimasa saat ini berkarung karena penumpang berkurang,” pungkas Tuti
sembari berharap Ojol tetap menjaga kesehatan mengunakan masker
dan sarung tangan.

Laporan : Awal Kurniawan

BUMN PT. Asuransi Kredit
Indonesia (Askrindo) Persero

Cabang Kendari Bergerak Cepat
Antisivasi Wabah Covid-19

Kendari, SultraNET. | Sebagai salah satu perusahaan BUMN PT Asuransi
Kredit Indonesia (Askrindo) Persero Cabang Kendari bergerak cepat
untuk membantu mengantisipasi penyebaran wabah virus COVID-19 di
Kota Kendari dengan melakukan penyemprotan disinfektan.

Adapun Sasaran penyemprotan cairan disinfektan untuk tahap awal, diantaranya
menyasar seluruh kantor media cetak, media online dan televisi.

Pimpinan Askrindo Cabang Kendari, Syahruddin menegaskan penyemprotan
desinfektan ini dilakukan sebagai upaya perlingdungan atau pencegahan
meluasnya wabah penularan virus corona serta memberikan perlindungan kepada
awak media serta masyarakat yang datang berkunjung ke kantor media agar
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tenang dalam bekerja dan dapat memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat.

Tujuan dilakukan penyemprotan desinfektan ini juga sebagai langkah pencegahan
mengantisipasi meluasnya virus corona dan juga usaha meningkatkan kebersihan
untuk mencegah penyebaran virus Corona (Covid-19) yang ada di lingkungan
kerja wartawan di Kota Kendari.

“Ini adalah aksi PT Askrindo Peduli, semoga aksi ini bisa memberi
keamanan masyarakat di Kota Kendari dan sekitarnya,” kata
Syahruddin, Senin (23/3/2020).

Dirinya juga meminta kepada seluruh masyarakat agar tetap mengikuti instruksi
pemerintah agar penyebaran virus COVID-19 bisa ditekan.

“Ini merupakan tugas kita bersama antara pemerintah dan masyarakat
serta para pekerja yang selalu berinteraksi dengan orang banyak
dimana itu merupakan bagian dari pekerjaan mereka untuk sementara
menjaga jarak dan patuhi himbauan pemerintah sampai wabah ini
berakhir,” imbuhnya.

[a juga menekankan bahwa penyebaran virus Covid-19 yang sudah sampai di
Indonesia dan Sulawesi Tenggara merupakan daerah yang menjadi sangat rentan
terlebih kota Kendari.

” Daerah kita ini menjadi sangat rentan karena menjadi daerah tujuan
dan transit arus masuknya TKA Dari luar Sultra, jadi dibutuhkan
kesadaran dari kita semua untuk menekan wabah ini terus berlanjut,”
Tutupnya.

Laporan :Awal Kurniawan




Pasien Diduga Suspect Corona
Bantah Lari, RSUD Bombana
Siapkah ?

SultraNET., Bombana | Pasien terduga suspect corona warga Kecamatan
Rarowatu, Kabupaten Bombana, Provinsi Sulawesi Tenggara karena
mengalami gejala mirip pengidap wabah mematikan itu dan memiliki
riwayat perjalanan di Pulau Bali dua pekan lalu yang sebelumnya
diberitakan oleh sejumlah media Kabur dari Badan Layanan Umum
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bombana membantah tudingan yang
dialamatkan padanya.

Menurutnya, ia pulang meninggalkan RSUD Bombana karena perawat yang
mengarahkan dirinya menunggu di Ruang Isolasi tidak kunjung datang dan ia
menunggu sangat lama diruangan yang menurutnya berbau dan pengab.

“Karena terlalu lama menunggu dan tidak ada tindakan apa apa saya
pamit pulang, jadi tidak benar saya lari karena yang namanya melarikan
diri itu tanpa pamit, pertimbangannya ada anak dirumah,” Sebutnya

[a juga meminta agar pemberitaan yang menyebutkan dirinya lari agar diluruskan
karena ia juga memahami dan merasa perlu memastikan apakah gejala yang
dialaminya itu adalah corona virus atau hanya merupakan deman biasa.

” Kalau ada cctv nya (RSUD) bagus dilihat apakah saya lari atau tidak,
saya pulang karena lama sekali saya menunggu dan saya pamit,”
bebernya.

Sebelumnya drg. Riswanto, Direktur RSUD Bombana menyebutkan salah satu
pasien terduga suspect corona yang telah dimasukkan diruang isolasi memilih
pulang meninggalkan RSUD, Selasa (17/3/2020) kemarin.

Saat itu Pihaknya tengah mempersiapkan Alat perlindungan Diri (APD) untuk
melakukan pemeriksaan terhadap pasien terduga corona.
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“Iya memang ada, jadi posisinya pasien sekarang sementara di
observasi di rumahnya oleh petugas kesehatan, pasiennya sementara
dikontrol, tapi kami sudah lakukan pemantauan,” Tutur Riswatu
sebagaimana dilansir Detiksultra.com. (AB)



